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 Era globalisasi dan maraknya budaya instan membuat masyarakat sedikit 
demi sedikit melupakan makanan tradisional. Globalisasi membuat bertambahnya 
kesibukan seseorang sehingga orang tersebut seringkali meninggalkan makan. 
Padahal makan merupakan hal yang sangat penting sebagai asupan gizi bagi tubuh 
untuk aktivitas sehari-hari. 
 Di Jepara terdapat berbagai macam makanan tradisional, salah satunya  
yang menjadi ikonik adalah “horok-horok”. Untuk saat ini “horok-horok” mulai 
kurang dilirik oleh masyarakat Jepara sendiri. Maka dari itu, kami mencoba untuk 
melestarikan sekaligus mempopulerkan “horok-horok” ini dengan meredesain 
“horok-horok”  menjadi bahan campuran di minuman. Horok-horok ini 
sekaligus sebagai makanan yang dapat mengenyangkan. Hal itu karena “horok-
horok” terbuat dari tepung aren yang mengandung karbohidrat tinggi sebagai 
pengganti nasi. 
Rencana usaha ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi para 
anggota untuk menambah uang saku guna mengurangi ketergantungan terhadap 
orang tua. Selain itu, usaha ini juga diharapkan dapat menjadi bekal usaha di masa 
depan yang nantinya dapat menjadi salah satu dari investasi profesi guna 



















A. LATAR BELAKANG 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan kulinernya, hampir 
setiap daerah memiliki kuliner khas yang mempunyai cita rasa tersendiri. 
Namun sangat disayangkan di era yang semakin global dan maraknya 
budaya instan membuat beberapa makanan tradisional semakin 
ditinggalkan. Tanpa perhatian yang lebih dikhawatirkan generasi 
mendatang tidak akan mengenal maupun merasakan lezatnya masakan 
warisan nenek moyang yang menjadi identitas dan kekayaan budaya 
bangsa.  
Berangkat dari keprihatinan tersebut, sangat diperlukan berbagai 
upaya guna tetap menjaga eksistensi makanan tradisional.Pada dasarnya 
makanan tidak hanya berfungsi mengenyangkan perut. Namun ada 
berbagai makna simbolik tertentu misalnya menjadi identitas suatu suku 
atau golongan. 
Di Jepara terdapat berbagai macam makanan tradisional, salah 
satunya  yang menjadi ikonik adalah Horok-horok. Makanan yang terbuat 
dari tepung aren ini terbilang langka, Hal ini dikarenakan makanan ini 
hanya dapat dijumpai di Jepara. Bagi masyarakat Jepara, horok-horok 
merupakan sumber karbohidrat sebagai pengganti nasi. 
Dikarenakan horok-horok hanya dikenal di kalangan masyarakat 
Jepara, kepopulerannya juga kurang. Ditambah lagi saat ini kaum muda 
juga mulai tidak tertarik untuk menyantap makanan yang mempunyai 
tekstur kenyal dan kaya gizi ini.Maka dari itu, kami mencoba untuk 
melestarikan sekaligus mempopulerkan horok-horok ini dengan 
meredesain horok-horok menjadi bahan campuran di minuman. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana cara mengeksistensikan makanan tradisional horok-
horok dalam tingkat nasional? 
2. Bagaimana makanan tradisional dikembangkan sebagai usaha 
kewirausahaan? 
 
C. TUJUAN PENULISAN 
1. Melakukan upaya eksistensi makanan tradisional horok-horok 
dalam tingkat nasional 







D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah, produk berupa es 
horok-horok dengan berbagai toping. 
 
E. MANFAAT 
1. Mempopulerkan horok-horok sebagai salah satu makanan 
tradisional yang patut di coba 
2. Melestarikan kuliner tradisional 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
Pemikiran usaha ini berawal dari kekhawatiran anggota PKM ini akan 
eksistensi horok-horok yang semakin memudar di kalangan masyarakat Jepara 
pada umumnya.  Selain itu, diharapkan usaha ini tidak hanya sebagai upaya 
eksistensi horok-horok melainkan dapat melatih untuk berwirausaha sebagai bekal 
dimasa depan. 
Rencana usaha ini akan dilakukan di Kota Surakarta dengan konsumen 
dari berbagai kalangan. Pemilihan kota Surakarta dikarenakan anggota PKM ini 
yang kuliah di Surakarta. Selain itu ini juga menjadi tempat mengenalkan 
makanan horok-horok di luar Jepara. 
1. Product (produk) 
Produk ini merupakan redesain dari Horok-horok yang mempunyai rasa 
tawar dan bertekstur kenyal. Horok-horok ini nantinya akan dijadikan sebagai 
bahan utama minuman dengan mencampurnya dengan berbagai toping. Dengan 
cara ini diharapkan akan menarik minat konsumen untuk mencoba produk ini. 
Walaupun terbilang baru di kalangan masyarakat di luar Jepara namun kami yakin 
akan dapat menarik perhatian konsumen dengan rasa yang ditawarkan. Berbagai 
rasa yang ditawarkan dalam minuman horok-horok ini antara lain: 
A. Horok-horok with fruity   : Rp. 6000,00 per@ 
B. Horok-horok mixy dawet   : Rp. 4000,00 per@ 
C. Horok-horok pleret   :Rp.  4000,00 per@ 
 Dengan pertimbangan sasaran kami adalah masyarakat dari berbagai 
macam kalangan.Sehingga kami berharap bahwa produk kami dapat dinikmati 
oleh baik kalangan atas maupun kalangan bawah. Harga diatas dipertimbangkan 
sesuai dengan produk kami demi memperlancar proses pemasaran. Harga diatas 
ditentukan juga berdasarkan pada perhitungan biaya produksi dan seberapa besar 





2. Places (tempat/lokasi produksi) 
 Proses produksi akan kami laksanakan di Wisma ABC, Gang Cahaya 9, 
Ngoresan, RT 03/RW 22, Jebres, Surakarta. Lokasi tersebut dipilih karena 
memiliki fasilitas peralatan yang memadai dan dekat dengan lokasi pasar Gede 
kota Surakarta yang akan memudahkan dalam melakukan kegiatan produksi,  
3. Promotion (promosi) 
 Produk kami merupakan produk yang telah lama ditinggalkan dan 
dilupakan. Untuk itu kami menentukan beberapa strategi pemasaran yang dapat 
menjangkau seluruh sasaran produk kami, antara lain : 
A. Pemberian informasi secara langsung 
B. Pemberian informasi secara tidak langsung 
C. Penggunaan media teknologi dan informasi 
 
4. Tenaga Kerja 
 Usaha katering kami membutuhkan tenaga kerja atau orang yang akan 
melakukan semua kegiatan kerja. Mulai dari pengadaan logistik, melakukan 
produksi, pengepakan, sampai pada distribusi ke konsumen.Usaha ini 
membutuhkan 4 orang untuk melakukan kegiatan kerja yang kesemuanya adalah 
anggota kelompok PKM Kewirausahaan ini.Konsumen melakukan interaksi 
langsung dengan produsen sehinggaakan tercipta iklim jual beli. 
5. Physical Evidence (bukti fisik)  
Minuman Horok-horok ini menggunakan bahan utama horok-horok yaitu 
makanan tradisional yang terbuat dari pati aren.Terdapat berbagai variasi rasa 
dalam minuman horok-horok yaitu Horok-horok with fruty, horok-horok mixy 
dawet dan horok-horok with pleret.Seperti namanya horok-horok fruity 
menggunakan berbagai macam buah sebagai toping untuk menambah nikmat 
sekaligus serat dan vitamin serta di siram dengan kuah santan.Untuk horok-horok 
mixy dawet, horok-horok dicampur dengan dawet dan cincau sebagai toping 
kemudian di siram dengan kuah santan.Dan untuk rasa yang ketiga horok-horok 
dicampur dengan pleret dan di siram dengan kuah santan. Sebagai pelengkapnya 
juga bisa ditambah dengan susu. 
 






Gambar 2.Produk minuman horok-horok 
 
 
Gambar 3.Produk minuman horok-horok 
 
6. Tahap Pemasaran 
Usaha ini dalam pemasarannya menggunakan berbagai macam Procces (proses). 
Kami melakukan produksi dengan proses manual. Mulai dari pengolahan bahan 
sampai pada pengepakan.Semuanya dikerjakan dengan tangan. Proses tersebut 











1. Pra Produksi  
a) Tahap Perencanaan 
pada tahap perencanaan ini yang pertama kami lakukan adalah analisis produk dan 
analisis pasar. Tujuan dilakukannya analisis tersebut adalah untuk mengetahui 
kompetensi dari usaha yang akan dibuat dengan cangkupan kemudahan, manfaat, 
skill, pemasaran, konsumen dan profit yang akan didapatkan.  
b) Tahap Persiapan  
Persiap an yang perlu dilakukan adalah persiapan sarana dan prasarana yang 
diperlukan untuk menunjang pengadaan produk. Sarana tersebut antara lain : alat 
untuk memasang, alat untuk pengemasan dan pengepakan, serta tempat untuk 
melakukan produksi. 
c) Tahap pengadaan produk 
Pembuatan sampel produk sangat diperlukan untuk mengetahui kualitas produk.  
Pembuatan tester ini antara lain ; untuk menguji cita rasadari menu-menu katering 
yang telah disediakan, pengemasan produk, penampilan produk serta takaran per 
sajian produk. Sampel yang di buat diharapkan dapat digunakan untuk menggali 
ketertarikan konsumen akan produk yang ditawarkan dan dapat pula digunakan 
untuk mengenali selera serta permintaan konsumen di pasaran.  
d) Tahap promosi  
Karena sistem pada katering kami adalah pesan antar sehingga kami melakukan 
promosi terlebih dahulu sebelum melakukan produksi.Promosi dilakukan dengan 
berbagai macam bentuk seperti yang telah tertera pada keterangan diatas. 
2. Produksi  
Tahapan produksi merupakan tahapan inti dari kewirausahaan. Tahapan produksi 
yang kami lakukan antara lain : pengadaan bahan baku, kegiatan pengolahan dan 
pembuatan produk, kegiatan pengemasan dan pengepakan, serta kegiatan 
distribusi kepada konsumen.  
3. Pasca produksi 
Tahapan akhir yang dilakukan adalah pelaporan yang berisikan data laporan 
kegiatan dari awal sampai akhir mulai dari pra produksi sampai kepada pasca 
produksi yang dilakukan dalam waktu tertentu.Kegiatan pelaporan dimaksudkan 
untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan seberapa besar untuk yang 












BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No. JenisPengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatanpenunjang 3.387.000 
2. Bahan-bahanhabispakai 6.930.000 
3. Perjalanan 1.150.000 
4. Lain-lain 990.000 
Jumlah 12.457.000 






- Tahap Persiapan dan perencanaan
- Melakukan pengadaan produk berupa sampel produksi
- Melakukan upaya promosi
Produksi :
- Pengadaan barang baku produksi
- Melakukan proses  pembuatan produk.
- Pengemasan, Pengepakan, dan distribusi produk
Pasca Produksi :
- Melakukan evaluasi kegiatan 







4.2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
BULAN 




          
2. 
Pembuatan sampel 
dan promosi produk 





          




          





































































Kompor Alat untuk 
memasak 
1 buah 500.000 500.000 
Tabung Gas Alat untuk 
memasak  














1 buah 225.000 225.000 
Irus Alat untuk 
mengaduk  
10 buah 9.000 90.000 
Parud Alat untuk 
memarud 
1 buah 15.000 15.000 
Baskom Besar Alat penampung  5 buah 50.000 250.000 
Baskom Kecil Alat Penampung 5 buah 30.000 150.000 
Sabit Alat untuk 
mengupas kelapa 
1 buah  25.000 25.000 
Blender Alat untuk 
menghaluskan 






1 buah 150.000 150.000 
Termos Es Alat untuk 
menaruh es 
1 buah 100.000 50.000 
Galon Alat untuk 
menaruh air 
1 buah  35.000 35.000 
Centong  Alat untuk 
mengaduk 
5 buah  7.000 35.000 
Ember Alat untuk 
menaruh air 





Mangkuk Alat untuk 
menghidangkan 
3 lusin 17.000 51.000 
Gelas Alat untuk 
menghidangkan 
3 lusin 12.000 36.000 
Tampah Tempat bantu 
untuk pembuatan 
horok-horok 
3 buah 30.000 90.000 
Sendok Alat untuk 
menghidangkan 
5 lusin 9.000 45.000 
Nampan Alat bantu untuk 
menghidangkan 
5 buah 20.000 100.000 
Toples Tempat menaruh 
bahan 
10 buah 10.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.387.000 






Pati Aren Bahan baku 
pembuatan 
horok-horok 
100 kg 13.000 1.300.000 
Air (isi ulang) Bahan campuran 
minuman 
50 kali 5.000 250.000 
Gula Pasir Bahan campuran 
minuman 
50 kg 13.000 650.000 
Gula Merah Bahan campuran 
minuman 
50 kg 9.000 450.000 
Gas (isi ulang) Bahan untuk 
memasak 
10 kali 50.000 500.000 
Garam  Bahan campuran 
minuman 
2 pak 10.000 20.000 
Plered Bahan campuran 
minuman 
50 kg 5.000 250.000 
Kelapa Bahan untuk 
membuat santan 
100 biji 8.000 800.000 
Susu Bahan campuran 
minuman 
50 kaleng 9.000 450.000 
Sirup Bahan campuran 
minuman 





Rumput Laut Bahan campuran 
minuman 
80 bungkus 10.000 800.000 
Es  Batu Bahan campuran 
minuman 
200 bungkus 500 10.000 
Soda Bahan campuran 
minuman 
40 botol 10.000 400.000 
Plastik Alat untuk 
membungkus 
50 pack 4.000 200.000 





















bahan baku dan 
perlengkapan 






5 kali  50.000 250.000 
































2 rim 70.000 140.000 
Pembuatan 
Backdrop 




4 kali 100.000 400.000 






























Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 














Humaniora 6 jam KetuaPelaksana : 
- Mengkoordinir kerja 
tim 













- Membagi tim dalam 
pembuatan produk 





















- Membagi tim dalam 
memasarkan produk 
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